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ABSTRACT 

Operational activities in the building retail business are greatly influenced by effective 

inventory management. Inventory that is not managed properly can cause shortages or 

excess stock which has an impact on increasing operational costs and disrupting service 

to customers. This study aims to analyze various inventory management strategies in 

building retail MSMEs through a literature review of various previous studies. The 

research method used is a systematic literature review by analyzing a number of scientific 

articles related to inventory management, the Economic Order Quantity (EOQ) method, 

inventory information systems, and inventory control strategies in MSMEs. The results 

of the study show that the application of inventory management strategies such as EOQ, 

safety stock, reorder points, classification of goods, and the use of inventory information 

systems can help improve operational efficiency and reduce the risk of shortages and 

excess inventory. Therefore, building retail MSMEs need to implement a more structured 

inventory management strategy so that business operations can run more effectively and 

efficiently. 

Keywords:  Inventory Management, EOQ, Building Retail, Operational Efficiency, 

MSME 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas perdagangan pada usaha retail bangunan ditopang oleh ketersediaan 

berbagai jenis material konstruksi yang disimpan sebagai persediaan. Pengelolaan stok 

material tersebut dilakukan untuk menjamin kelancaran distribusi barang kepada 

pelanggan serta menjaga stabilitas kegiatan penjualan. Praktik pengendalian persediaan 

yang terstruktur memungkinkan jumlah stok yang tersedia tetap sesuai dengan kebutuhan 

operasional usaha sehingga proses penjualan dapat berlangsung secara konsisten 

(Angkasa et al., 2019). Ketepatan pencatatan stok serta pengawasan terhadap pergerakan 

barang menjadi bagian penting dalam sistem pengelolaan persediaan pada usaha 

perdagangan (Mendrofa et al., 2024). Pengelolaan persediaan yang terencana juga 

memberikan kontribusi terhadap efisiensi distribusi barang serta stabilitas kegiatan 

operasional usaha retail (Minadhifah et al., 2025).  
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Kegiatan operasional pada UMKM retail bangunan melibatkan berbagai jenis 

material konstruksi yang memiliki karakteristik permintaan yang berbeda. Produk seperti 

semen, cat, keramik, besi, serta perlengkapan konstruksi lainnya disimpan dalam jumlah 

tertentu untuk memastikan ketersediaan barang bagi pelanggan. Variasi jenis barang serta 

fluktuasi permintaan menyebabkan pengelolaan persediaan pada usaha retail bangunan 

memerlukan sistem pengendalian yang terencana dan terukur (Najoan et al., 2019). 

Kompleksitas pengelolaan stok meningkat ketika jumlah barang yang disimpan cukup 

banyak serta memiliki tingkat perputaran yang berbeda (Alfanny et al., 2024). 

Pengelolaan persediaan yang tidak dilakukan secara sistematis berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian antara jumlah stok dan kebutuhan pasar sehingga aktivitas penjualan 

tidak dapat berjalan secara optimal (Lea et al., 2025). 

Praktik pengelolaan persediaan pada banyak UMKM masih dilakukan melalui 

pencatatan sederhana yang bersifat manual. Kondisi tersebut mempengaruhi tingkat 

akurasi data persediaan serta menyulitkan proses pemantauan pergerakan barang. 

Ketidakakuratan informasi stok dapat berdampak pada terjadinya kelebihan maupun 

kekurangan persediaan yang mempengaruhi efisiensi kegiatan operasional usaha (Badra 

et al., 2024). Pengendalian persediaan yang kurang terstruktur juga menyebabkan 

perencanaan pengadaan barang tidak dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan yang jelas 

(Jumhari et al., 2024). Sistem pengelolaan persediaan yang lebih sistematis diperlukan 

agar kegiatan penyimpanan, pencatatan, serta distribusi barang dapat dilakukan secara 

lebih terorganisir (Indah et al., 2023). 

Upaya peningkatan efektivitas pengelolaan persediaan dapat dilakukan melalui 

penerapan metode pengendalian stok yang terukur serta penggunaan sistem informasi 

inventory. Pendekatan tersebut memberikan dasar analisis dalam menentukan jumlah 

pemesanan barang yang sesuai dengan kebutuhan usaha (Hastari et al., 2020). 

Penggunaan metode pengendalian persediaan juga memungkinkan pelaku usaha untuk 

mengendalikan biaya penyimpanan serta biaya pemesanan barang secara lebih efisien 

(Larasati et al., 2021). Integrasi antara metode pengendalian stok dan sistem pencatatan 

persediaan yang terstruktur telah diidentifikasi mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan inventory pada berbagai jenis usaha (Olaniyi et al., 2024). 

Kajian mengenai strategi pengelolaan persediaan pada UMKM retail bangunan 

diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pendekatan yang dapat digunakan dalam pengendalian stok barang. Analisis literatur 

memungkinkan identifikasi berbagai metode pengelolaan persediaan yang telah 

diterapkan pada penelitian sebelumnya (Yuniasih et al., 2024). Pendekatan tinjauan 

pustaka juga memberikan gambaran mengenai praktik terbaik dalam pengendalian 

inventory pada usaha kecil dan menengah (Jumhari et al., 2024). Pemahaman terhadap 

berbagai strategi tersebut diharapkan dapat memberikan dasar konseptual dalam 

pengembangan sistem pengelolaan persediaan yang lebih efektif pada UMKM retail 

bangunan (Olaniyi et al., 2024). 

 

LANDASAN TEORI  

Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan diartikan sebagai proses perencanaan, pengendalian, serta 

pemantauan terhadap barang yang disimpan dalam suatu sistem usaha. Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk memastikan bahwa persediaan tersedia dalam jumlah yang sesuai dengan 

kebutuhan operasional sehingga aktivitas penjualan dapat berlangsung secara stabil 

(Mendrofa et al., 2024). Pengelolaan persediaan yang terencana memberikan kontribusi 
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terhadap efisiensi kegiatan penyimpanan serta distribusi barang (Minadhifah et al., 2025). 

Sistem pengendalian stok yang terstruktur juga membantu perusahaan dalam menjaga 

stabilitas ketersediaan barang serta meminimalkan risiko kerusakan produk selama proses 

penyimpanan (Angkasa et al., 2019). 

Pengendalian persediaan memiliki hubungan langsung dengan efisiensi operasional 

perusahaan karena berkaitan dengan pengelolaan biaya penyimpanan dan pengadaan 

barang. Persediaan yang terlalu besar menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan 

serta risiko penurunan kualitas barang selama proses penyimpanan (Olaniyi et al., 2024). 

Persediaan yang terlalu kecil berpotensi menghambat proses pemenuhan permintaan 

pelanggan sehingga aktivitas penjualan tidak berjalan secara optimal (Indah et al., 2023). 

Sistem manajemen persediaan yang terencana diperlukan untuk menjaga keseimbangan 

antara ketersediaan barang dan efisiensi biaya operasional (Jumhari et al., 2024). 

Pengelolaan persediaan yang efektif juga dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan 

dalam memantau pergerakan barang secara berkala. Proses pencatatan stok yang akurat 

memberikan informasi yang diperlukan dalam kegiatan pengambilan keputusan terkait 

pengadaan barang (Badra et al., 2024). Sistem pencatatan persediaan yang terstruktur 

memudahkan perusahaan dalam mengidentifikasi jumlah stok yang tersedia serta 

menentukan kebutuhan pemesanan barang pada periode tertentu (Lea et al., 2025). 

Ketersediaan data persediaan yang akurat memberikan dasar perencanaan yang lebih jelas 

dalam kegiatan operasional usaha (Alfanny et al., 2024). 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Economic Order Quantity merupakan metode yang digunakan dalam pengendalian 

persediaan untuk menentukan jumlah pemesanan barang yang paling ekonomis. 

Perhitungan EOQ dilakukan dengan mempertimbangkan biaya pemesanan serta biaya 

penyimpanan sehingga total biaya persediaan dapat diminimalkan (Hastari et al., 2020). 

Metode ini memberikan dasar analisis dalam menentukan jumlah pembelian barang yang 

sesuai dengan kebutuhan operasional usaha (Larasati et al., 2021). Penerapan metode 

EOQ membantu perusahaan dalam merencanakan frekuensi pemesanan barang secara 

lebih terukur (Azhari et al., 2025). 

Perhitungan EOQ memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

persediaan karena jumlah pemesanan barang ditentukan berdasarkan analisis kebutuhan 

yang jelas. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk menghindari pembelian 

barang dalam jumlah yang berlebihan (Nurhidayati, 2023). Penggunaan metode EOQ 

juga membantu perusahaan dalam mengurangi biaya penyimpanan yang timbul akibat 

penumpukan stok di gudang (Yuniasih et al., 2024). Pengendalian persediaan yang 

berbasis pada perhitungan EOQ memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih 

rasional dalam kegiatan pengadaan barang (Jumhari et al., 2024). 

Sistem Informasi Inventory 

Pengelolaan persediaan pada era digital semakin didukung oleh penggunaan sistem 

informasi inventory yang terintegrasi. Sistem tersebut memungkinkan pencatatan stok 

barang dilakukan secara lebih akurat serta mempermudah proses pemantauan pergerakan 

barang (Wibisana et al., 2024). Pencatatan digital memberikan kemudahan dalam 

penyimpanan data persediaan sehingga informasi mengenai jumlah stok dapat diakses 

secara cepat (Alnas et al., 2024). Pemanfaatan sistem informasi inventory juga 

meningkatkan efisiensi kegiatan operasional karena proses pencatatan dilakukan secara 

otomatis (Agboola et al., 2022). 

Teknologi identifikasi barang seperti barcode telah digunakan dalam sistem 

pengelolaan persediaan modern untuk meningkatkan akurasi pencatatan data. 
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Penggunaan barcode mempermudah proses identifikasi produk selama kegiatan 

penyimpanan dan distribusi barang (Alimin et al., 2025). Sistem inventory yang didukung 

oleh teknologi digital memungkinkan pemantauan stok dilakukan secara lebih sistematis 

sehingga pengelolaan persediaan dapat berjalan secara lebih efektif (Olaniyi et al., 2024). 

Integrasi teknologi informasi dalam pengelolaan persediaan memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan efisiensi operasional usaha (Puga Mendoza et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis dengan 

menganalisis berbagai artikel ilmiah yang berkaitan dengan strategi pengelolaan 

persediaan pada UMKM. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai berbagai pendekatan yang telah digunakan 

dalam penelitian sebelumnya. Menurut Indah et al. (2023), metode tinjauan pustaka dapat 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi berbagai konsep serta pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Selain itu, metode ini juga memungkinkan peneliti untuk membandingkan berbagai 

hasil penelitian yang relevan dengan topik yang dikaji. Jumhari et al. (2024) menjelaskan 

bahwa tinjauan pustaka sistematis dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai perkembangan penelitian dalam suatu bidang tertentu. Penelitian literatur juga 

dapat membantu peneliti dalam memahami berbagai teori yang berkaitan dengan 

manajemen persediaan. Yuniasih et al. (2024) menyatakan bahwa analisis literatur 

merupakan metode yang efektif untuk mengkaji berbagai konsep yang telah 

dikembangkan dalam penelitian sebelumnya. 

 

HASIL PENELITIAN  

Kajian terhadap berbagai penelitian mengenai pengelolaan persediaan pada usaha 

perdagangan menunjukkan bahwa sistem pengendalian stok memiliki peran penting 

dalam menjaga kelancaran kegiatan operasional usaha. Praktik pengelolaan persediaan 

yang terstruktur memberikan kemampuan bagi pelaku usaha untuk memantau pergerakan 

barang secara lebih akurat sehingga ketersediaan stok dapat dipertahankan pada tingkat 

yang sesuai dengan kebutuhan penjualan (Jaelani et al., 2025). Pengendalian persediaan 

yang dilakukan melalui perencanaan jumlah pemesanan serta pemantauan stok secara 

berkala memberikan kontribusi terhadap efisiensi distribusi barang dalam kegiatan 

operasional usaha (Minadhifah et al., 2025). Sistem pengelolaan inventory yang 

terencana juga membantu perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara jumlah 

persediaan dan permintaan pasar (Olaniyi et al., 2024). 

Praktik pengelolaan persediaan pada banyak UMKM retail bangunan masih 

dilakukan melalui sistem pencatatan sederhana yang bersifat manual. Pencatatan stok 

yang tidak terintegrasi menyebabkan informasi mengenai jumlah persediaan tidak selalu 

tersedia secara akurat. Kondisi tersebut mempengaruhi kemampuan usaha dalam 

memantau ketersediaan barang secara berkala (Badra et al., 2024). Ketidakakuratan 

informasi stok dapat menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian antara jumlah barang yang 

tersedia dengan permintaan pelanggan (Alfanny et al., 2024). Sistem pengendalian 

persediaan yang lebih terstruktur diperlukan agar proses pencatatan serta pemantauan 

stok dapat dilakukan secara lebih sistematis (Indah et al., 2023). 

Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) memberikan pendekatan yang 

sistematis dalam menentukan jumlah pemesanan barang yang optimal. Perhitungan EOQ 

mempertimbangkan biaya pemesanan serta biaya penyimpanan sehingga jumlah 
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pembelian barang dapat ditentukan secara ekonomis (Hastari et al., 2020). Metode ini 

memberikan dasar analisis dalam perencanaan pengadaan barang sehingga kegiatan 

pembelian dapat dilakukan secara lebih terukur (Larasati et al., 2021). Penggunaan 

metode EOQ juga membantu pelaku usaha dalam mengurangi biaya persediaan yang 

timbul akibat pembelian barang dalam jumlah yang tidak terencana (Azhari et al., 2025). 

Penerapan metode EOQ dalam kegiatan operasional usaha memberikan manfaat 

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Jumlah pemesanan barang yang 

ditentukan melalui perhitungan EOQ memberikan dasar yang jelas dalam perencanaan 

pengadaan barang. Pendekatan ini memungkinkan usaha untuk menghindari penumpukan 

stok di gudang yang dapat meningkatkan biaya penyimpanan (Nurhidayati, 2023). 

Perencanaan jumlah pembelian yang lebih terukur juga membantu usaha dalam menjaga 

stabilitas ketersediaan barang bagi pelanggan (Yuniasih et al., 2024). Pengelolaan 

persediaan yang berbasis pada perhitungan kebutuhan memberikan kontribusi terhadap 

efisiensi operasional usaha (Jumhari et al., 2024). 

Strategi pengendalian persediaan juga mencakup penerapan safety stock sebagai 

persediaan cadangan yang disimpan untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan atau 

keterlambatan pengiriman barang dari pemasok. Keberadaan safety stock memberikan 

jaminan ketersediaan barang ketika terjadi peningkatan permintaan yang tidak terduga. 

Persediaan cadangan tersebut membantu usaha dalam menjaga stabilitas kegiatan 

penjualan (Larasati et al., 2021). Pengelolaan safety stock yang terencana juga berperan 

dalam mengurangi risiko kekurangan stok selama kegiatan operasional berlangsung 

(Hastari et al., 2020). Penerapan strategi ini mendukung kelancaran distribusi barang 

kepada pelanggan (Minadhifah et al., 2025). 

Pengendalian persediaan juga memerlukan penentuan reorder point yang berfungsi 

sebagai batas minimum jumlah stok. Reorder point memberikan informasi mengenai 

waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan barang kepada pemasok. Penentuan titik 

pemesanan ulang membantu usaha dalam menjaga kontinuitas ketersediaan barang di 

gudang (Azhari et al., 2025). Sistem pengendalian stok yang berbasis pada reorder point 

memberikan dasar pengambilan keputusan dalam kegiatan pengadaan barang 

(Nurhidayati, 2023). Pendekatan ini membantu usaha dalam menjaga stabilitas 

persediaan serta mengurangi risiko kekurangan stok (Yuniasih et al., 2024). 

Pengelolaan persediaan juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan sistem 

informasi inventory berbasis teknologi. Sistem digital memungkinkan pencatatan stok 

barang dilakukan secara lebih akurat serta mempermudah proses pemantauan pergerakan 

barang (Wibisana et al., 2024). Pencatatan inventory yang terintegrasi memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan data persediaan sehingga informasi mengenai jumlah stok 

dapat diperoleh secara cepat (Alnas et al., 2024). Pemanfaatan sistem informasi inventory 

juga meningkatkan efisiensi kegiatan operasional karena proses pencatatan dilakukan 

secara otomatis (Agboola et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan persediaan juga mencakup penggunaan 

barcode untuk meningkatkan akurasi identifikasi barang. Sistem barcode mempermudah 

proses pencatatan barang masuk serta barang keluar dari gudang. Penggunaan teknologi 

tersebut membantu meningkatkan ketepatan data persediaan yang disimpan dalam sistem 

inventory (Alimin et al., 2025). Pengelolaan inventory berbasis teknologi memberikan 

kemampuan bagi perusahaan untuk memantau kondisi stok secara lebih sistematis 

(Olaniyi et al., 2024). Integrasi teknologi digital dalam sistem persediaan mendukung 

peningkatan efisiensi operasional usaha (Puga Mendoza et al., 2025). 
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Flowchart Proses Persediaan Saat Ini (Masalah) 
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Flowchart Usulan Solusi Persediaan 
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Temuan Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan pada UMKM retail 

bangunan yang masih mengandalkan pencatatan manual cenderung menimbulkan 

ketidakakuratan data stok, sehingga berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian antara 

ketersediaan barang dan permintaan pelanggan. Hal ini memengaruhi kelancaran 

operasional, efisiensi distribusi, dan kemampuan usaha dalam mempertahankan 

ketersediaan barang pada tingkat yang optimal. Penelitian juga menyoroti perlunya 

penerapan sistem pengendalian persediaan yang terstruktur, termasuk perencanaan 

jumlah pemesanan, pemantauan stok secara berkala, serta penggunaan metode Economic 

Order Quantity (EOQ), safety stock, dan reorder point untuk menjaga keseimbangan 

antara stok dan permintaan pasar. 

Selain itu, integrasi teknologi melalui sistem informasi inventory terbukti 

meningkatkan akurasi pencatatan dan pemantauan stok, mempercepat akses data 

persediaan, serta mendukung efisiensi operasional. Penggunaan teknologi digital seperti 

barcode juga mempermudah identifikasi barang masuk dan keluar, sehingga perusahaan 

dapat memantau kondisi stok secara lebih sistematis. Dengan penerapan strategi 

pengendalian persediaan yang terencana dan berbasis teknologi, UMKM retail bangunan 

dapat mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok, meningkatkan stabilitas 

ketersediaan barang bagi pelanggan, dan menjalankan kegiatan operasional secara lebih 

efektif dan efisien. 
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KESIMPULAN  

Pengelolaan persediaan pada UMKM retail bangunan berkaitan langsung dengan 

stabilitas kegiatan operasional serta kelancaran pemenuhan kebutuhan pelanggan. 

Pengendalian stok yang dilakukan secara terencana memungkinkan jumlah persediaan 

tetap berada pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan penjualan sehingga proses 

distribusi barang dapat berlangsung secara konsisten (Jaelani et al., 2025). Ketersediaan 

sistem pengelolaan inventory yang terstruktur juga memberikan dukungan terhadap 

efisiensi operasional usaha serta pengendalian biaya persediaan (Minadhifah et al., 2025). 

Pengawasan terhadap pergerakan barang dan pencatatan stok yang akurat menjadi bagian 

penting dalam menjaga keseimbangan antara jumlah persediaan dan permintaan pasar 

(Olaniyi et al., 2024). 

Penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ), safety stock, serta reorder 

point memberikan dasar analitis dalam menentukan jumlah pemesanan barang yang 

sesuai dengan kebutuhan operasional usaha. Pendekatan tersebut mendukung proses 

perencanaan pengadaan barang yang lebih terukur sehingga potensi kelebihan maupun 

kekurangan stok dapat dikendalikan (Hastari et al., 2020). Pemanfaatan sistem informasi 

inventory juga meningkatkan ketepatan pencatatan data persediaan serta mempermudah 

proses pemantauan stok secara berkala (Wibisana et al., 2024). Integrasi antara metode 

pengendalian persediaan dan sistem pencatatan berbasis teknologi memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan inventory pada UMKM retail 

bangunan (Alnas et al., 2024). 
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